
 

53 

 

Alzam-Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini  

Volume: 05 Nomor: 01 April 2025 

Halaman: 53-61 

 

Strategi Guru PAUD dalam Menumbuhkan Kemampuan 

Sosial Anak  

Dessy Farantika*, Nurlaili Dina Hafni** 
* Universitas Nahdlatul Ulama Blitar 

** Institut Agama Islam Nahdlatul Ulama Tuban 
 

 

INFO ARTIKEL  ABSTRAK 

Riwayat Artikel: 

Diterima: 22-02-2025 

Disetujui: 28-04-2025 

 

 
Abstract: Social skills are an important aspect that needs to be trained 

from an early age because every child is a social being who needs other 

people, so its development requires an approach and strategy that is 

appropriate to the child's development stage; this qualitative research 

conducted at Tunas Bangsa Ngino Semanding Kindergarten aims to 

reveal strategies and obstacles in developing children's social 

intelligence through participatory observation techniques, in-depth 

interviews, and documentation, with the results showing that teachers 

use exemplary methods, habituation, and continuous motivation in fun 

activities to instill the values of responsibility, discipline, cooperation, 

and mutual respect, while the obstacles faced include low social skills, 

lack of cooperation, and decreased empathy and generosity in students. 
 

Abstrak: Kemampuan sosial merupakan aspek penting yang perlu 

dilatih sejak usia dini karena setiap anak adalah makhluk sosial yang 

membutuhkan orang lain, sehingga pengembangannya memerlukan 

pendekatan dan strategi yang sesuai dengan tahap perkembangan anak; 

penelitian kualitatif yang dilakukan di TK Tunas Bangsa Ngino 

Semanding ini bertujuan untuk mengungkap strategi serta kendala 

dalam menumbuhkan kecerdasan sosial anak melalui teknik observasi 

partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi, dengan hasil 

menunjukkan bahwa guru menggunakan metode keteladanan, 

pembiasaan, serta motivasi berkelanjutan dalam aktivitas 

menyenangkan untuk menanamkan nilai tanggung jawab, disiplin, kerja 

sama, dan saling menghargai, sementara kendala yang dihadapi 

meliputi rendahnya kemampuan bersosialisasi, kurangnya kerjasama, 

serta menurunnya empati dan kemurahan hati pada peserta didik. 
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PENDAHULUAN 

Pe$rke$mbangan anak usia dini me$rupakan fondasi pe$nting bagi ke$be$rhasilan pe$rke$mbangan 

individu di masa me$ndatang. Salah satu aspe$k pe$rke$mbangan yang krusial pada tahap ini adalah 

ke$mampuan sosial, yaitu ke$mampuan anak untuk be$rinte$raksi se$cara positif de$ngan lingkungan 

se$kitarnya, te$rmasuk ke$mampuan untuk be$rbagi, be$ke$rja sama, be$re$mpati, dan me$njalin hubungan 

sosial. Ke$mampuan sosial yang baik pada masa anak usia dini akan me$mbe$ntuk dasar bagi ke$mampuan 

be$rkomunikasi, be$radaptasi, dan be$rsosialisasi di ke$mudian hari. Ole$h kare$na itu, pe$ndidikan anak usia 

dini (PAUD) me$me$gang pe$ranan pe$nting dalam me$nstimulasi dan me$mbe$ntuk ke$te$rampilan sosial 

te$rse$but me$lalui be$rbagai strate$gi pe$mbe$lajaran yang te$re$ncana dan se$suai de$ngan tahap pe$rke$mbangan 

anak. 
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Anak usia dini, yang be$rada dalam re$ntang usia 0-8 tahun, me$ngalami prose$s pe$rtumbuhan dan 

pe$rke$mbangan yang sangat pe$sat dan fundame$ntal bagi ke$hidupan me$re$ka di masa de$pan, di mana fase$ 

ini dianggap se$bagai lompatan pe$rke$mbangan yang unik dan be$rharga dibandingkan de$ngan usia 

se$lanjutnya, kare$na pada masa ini me$re$ka sangat pe$ka te$rhadap rangsangan yang dapat me$mbantu 

me$nge$mbangkan pote$nsi diri, se$rta me$le$takkan dasar untuk ke$mampuan kognitif, bahasa, sosial-

e$mosional, fisik motorik halus dan kasar, konse$p diri, disiplin, se$ni, se$rta nilai-nilai moral dan agama; 

ole$h kare$na itu, se$kolah me$njadi salah satu te$mpat yang te$pat untuk me$ndukung pe$nge$mbangan 

ke$mampuan yang te$lah dimiliki anak se$jak lahir. 

Pe$rke$mbangan sosial pada anak usia dini sangat pe$nting kare$na manusia se$bagai makhluk sosial 

tidak dapat te$rpisah dari inte$raksi de$ngan orang lain; de$ngan sikap sosial yang baik, anak akan mampu 

me$njalin hubungan yang harmonis de$ngan lingkungan se$kitarnya, me$nghormati orang lain, be$rgaul 

de$ngan mudah, dan be$rtanggung jawab atas ke$putusan yang diambil. Se$be$lum me$masuki usia se$kolah, 

pe$rke$mbangan sikap sosial anak dipe$ngaruhi ole$h pola asuh orang tua dan ke$luarga di rumah, namun 

se$te$lah me$masuki se$kolah, anak diharapkan dapat me$nye$suaikan diri de$ngan kondisi dan aturan yang 

ada. Me$dia sosialisasi yang be$rpe$ran pe$nting dalam prose$s ini me$liputi ke$luarga, se$kolah, le$mbaga 

ke$agamaan, lingkungan sosial, dan me$dia massa. Ciri-ciri sosialisasi pada pe$riode$ prase$kolah antara lain: 

(1) me$lakukan kontak sosial de$ngan orang di luar rumah; (2) pada usia prase$kolah, anak mulai 

be$rke$lompok me$skipun be$lum se$pe$nuhnya me$mahami arti sosialisasi, dan mulai be$lajar me$nye$suaikan 

diri de$ngan harapan lingkungan sosial; (3) me$njalin hubungan de$ngan orang de$wasa; (4) be$rinte$raksi 

de$ngan te$man se$baya; dan (5) pada usia 3-4 tahun, anak mulai be$rmain be$rsama, be$rbincang se$lama 

be$rmain, me$milih te$man, se$rta me$ngurangi pe$rilaku be$rmusuhan (Musyarofah, 2017). 

Dalam konte$ks imple$me$ntasi pe$ndidikan PAUD di Indone$sia, guru me$miliki pe$ran se$ntral 

se$bagai fasilitator se$kaligus mode$l pe$rilaku sosial bagi anak. Guru PAUD tidak hanya be$rtanggung 

jawab me$nyampaikan mate$ri pe$mbe$lajaran, te$tapi juga me$miliki tanggung jawab dalam me$nciptakan 

lingkungan be$lajar yang kondusif bagi pe$rke$mbangan sosial anak. Strate$gi pe$mbe$lajaran yang digunakan 

ole$h guru, se$pe$rti be$rmain pe$ran, diskusi ke$lompok ke$cil, ke$giatan be$rbasis proye$k, hingga pe$mbiasaan 

nilai-nilai sosial, me$rupakan instrume$n pe$nting dalam me$ndukung pe$mbe$ntukan ke$te$rampilan sosial 

anak se$cara optimal. 

Dalam pe$ndidikan, guru be$rpe$ran se$bagai pe$ndidik, pe$latih, pe$mbimbing, dan pe$nge$mbang 

kurikulum yang me$nciptakan suasana be$lajar yang kondusif, me$nye$nangkan, aman, me$narik, se$rta 

me$mbe$rikan ruang bagi anak untuk be$rpikir aktif, kre$atif, dan inovatif; pe$ran guru yang pe$nting dalam 

inte$raksi se$hari-hari de$ngan anak dapat me$mpe$ngaruhi pe$rubahan sikap sosial me$re$ka, kare$na anak akan 

me$ncontoh pe$rilaku guru dalam be$rinte$raksi, se$hingga sikap sosial—yang me$rupakan ke$sadaran 

individu yang me$ne$ntukan tindakan nyata dalam ke$giatan sosial—me$njadi sangat pe$nting bagi anak, 

me$ngingat ke$hidupan se$hari-hari me$re$ka dipe$ngaruhi ole$h sikap te$rhadap diri se$ndiri dan orang lain, 

se$rta pe$ngalaman yang digunakan se$bagai dasar untuk me$nilai dan me$mpe$rbaiki sikap me$njadi le$bih 

positif, yang me$ncakup pe$nghargaan te$rhadap pe$rilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, ke$pe$dulian, 

ke$santunan, dan pe$rcaya diri dalam be$rinte$raksi se$cara e$fe$ktif de$ngan lingkungan sosial dan alam (Sari, 

2021; Suciati, 2017). 
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Guru me$miliki pe$ran yang sangat be$sar dalam me$ningkatkan sikap sosial anak dan me$mbantu 

pe$rke$mbangan pe$se$rta didik untuk me$ncapai tujuan hidup se$cara optimal, de$ngan me$laksanakan dua 

ke$giatan pokok di dalam ke$las, yaitu me$ngajar dan me$ngatur lingkungan se$kitar anak, di mana se$mua 

kompone$n pe$mbe$lajaran—te$rmasuk tujuan, bahan ajar, ke$giatan be$lajar-me$ngajar, me$tode$, alat dan 

sumbe$r, se$rta e$valuasi—dipe$rankan se$cara optimal untuk me$ncapai tujuan pe$ngajaran yang te$lah 

dite$tapkan; dalam prose$s ini, guru harus mampu me$nyatukan be$rbagai sifat dan karakte$r anak yang 

me$miliki latar be$lakang be$rbe$da-be$da agar dapat me$nge$mbangkan sikap sosial yang baik, se$hingga anak 

dapat be$rsosialisasi de$ngan baik de$ngan te$man se$baya dan orang-orang di se$kitarnya, de$ngan 

me$mpe$rtimbangkan krite$ria pe$nting dalam me$milih strate$gi pe$mbe$lajaran yang me$ncakup 

pe$nge$mbangan domain fisik-motorik, kognitif, sosial-e$mosional, bahasa, dan e$ste$tika, se$rta pe$mahaman 

anak me$nge$nai nilai-nilai dan e$tika. 

Namun de$mikian, dalam be$be$rapa tahun te$rakhir, ke$mampuan sosial anak usia dini me$ngalami 

tantangan yang cukup signifikan, te$rutama akibat dampak pande$mi COVID-19 yang me$nye$babkan 

te$rbatasnya inte$raksi sosial langsung. Anak-anak yang me$ngalami pe$mbe$lajaran jarak jauh atau isolasi 

sosial dalam jangka waktu lama me$nunjukkan ge$jala pe$nurunan ke$mampuan dalam be$rinte$raksi sosial, 

se$pe$rti kurang pe$rcaya diri, e$nggan be$rbicara de$ngan te$man se$baya, hingga ke$sulitan dalam 

me$nye$le$saikan konflik se$de$rhana. Hal ini me$nunjukkan adanya urge$nsi bagi guru PAUD untuk 

me$rancang dan me$ne$rapkan strate$gi pe$mbe$lajaran yang le$bih inte$nsif dan te$rarah dalam me$numbuhkan 

ke$mbali ke$te$rampilan sosial anak. 

Se$lain itu, pe$rke$mbangan te$knologi dan gaya hidup digital juga turut me$me$ngaruhi inte$raksi 

sosial anak. Maraknya pe$nggunaan smartphone$ dalam ke$hidupan se$hari-hari anak dapat me$ngurangi 

ke$se$mpatan anak untuk be$rsosialisasi se$cara langsung, yang be$rdampak pada be$rkurangnya ke$mampuan 

untuk me$mahami e$mosi orang lain, be$re$mpati, se$rta be$rkomunikasi se$cara e$fe$ktif. Ole$h kare$na itu, 

strate$gi pe$mbe$lajaran yang dite$rapkan guru PAUD harus adaptif te$rhadap kondisi te$rse$but dan mampu 

me$ngakomodasi ke$butuhan sosial anak se$cara konte$kstual. 

Karakte$ristik anak se$bagai pe$se$rta didik, baik dari se$gi usia maupun ke$mampuan, me$nunjukkan 

bahwa se$tiap anak me$miliki ke$unikan yang be$rbe$da-be$da, se$hingga guru pe$rlu pe$ka dalam me$mahami 

hal ini untuk me$rancang strate$gi pe$mbe$lajaran yang se$suai, agar tidak te$rjadi pe$maksaan te$rhadap 

ke$mampuan anak; se$lain itu, karakte$ristik te$mpat pe$mbe$lajaran, baik di dalam maupun di luar ruangan, 

juga sangat me$mpe$ngaruhi pe$rilaku anak, se$hingga pe$nting bagi guru untuk me$mpe$rtimbangkan 

lingkungan yang akan digunakan agar te$rhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan, se$pe$rti me$milih 

se$ntra be$rmain alam di luar ruangan untuk me$nghindari risiko ke$ce$lakaan akibat lantai yang licin; le$bih 

lanjut, karakte$ristik te$ma atau bahan ajar yang akan disajikan ke$pada anak juga pe$rlu dipe$rhatikan, di 

mana guru dapat me$libatkan orang tua dan lingkungan se$kitar se$kolah dalam me$ne$ntukan te$ma dan 

bahan ajar, se$pe$rti me$manfaatkan ke$kayaan alam di se$kitar se$kolah se$bagai sumbe$r pe$mbe$lajaran, 

se$hingga anak me$njadi le$bih pe$ka te$rhadap lingkungan me$re$ka. 

Me$lihat be$rbagai fe$nome$na te$rse$but, dipe$rlukan kajian le$bih me$ndalam me$nge$nai bagaimana 

strate$gi yang digunakan ole$h guru PAUD dalam me$numbuhkan ke$mampuan sosial anak usia dini, baik 

dari se$gi pe$nde$katan, me$tode$, maupun praktik pe$mbe$lajaran di lapangan. Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk 

me$ngide$ntifikasi dan me$nganalisis strate$gi-strate$gi yang e$fe$ktif dan re$le$van dalam pe$nge$mbangan 
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ke$te$rampilan sosial anak usia dini, se$rta me$nilai tantangan yang dihadapi guru dalam 

me$ngimple$me$ntasikan strate$gi te$rse$but. 

De$ngan adanya pe$ne$litian ini, diharapkan dapat me$mbe$rikan kontribusi nyata te$rhadap 

pe$ningkatan kualitas praktik pe$ndidikan anak usia dini, khususnya dalam aspe$k pe$nge$mbangan sosial 

anak, se$rta me$njadi acuan bagi para pe$ndidik, pe$mbuat ke$bijakan, dan institusi pe$ndidikan dalam 

me$rancang program pe$mbe$lajaran yang holistik dan konte$kstual se$suai de$ngan ke$butuhan pe$rke$mbangan 

anak. 

Latar be$lakang pe$ne$litian ini be$rfokus pada pe$ntingnya strate$gi yang dite$rapkan ole$h guru 

Pe$ndidikan Anak Usia Dini (PAUD) dalam me$numbuhkan ke$mampuan sosial anak. Anak usia dini, 

yang be$rada dalam re$ntang usia 0-8 tahun, me$ngalami pe$rke$mbangan yang sangat pe$sat, te$rutama dalam 

aspe$k sosial yang me$njadi fondasi bagi inte$raksi me$re$ka di masa de$pan. Ke$mampuan sosial anak 

me$ncakup ke$mampuan untuk be$rkomunikasi, be$rkolaborasi, dan be$re$mpati te$rhadap orang lain, yang 

sangat pe$nting dalam me$mbangun hubungan yang se$hat dan harmonis di lingkungan sosial. 

 

METODE 

Me$tode$ yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah me$tode$ kualitatif de$skriptif, yang be$rtujuan 

untuk me$mbe$rikan gambaran umum me$nge$nai strate$gi pe$mbe$lajaran guru PAUD dalam me$ningkatkan 

ke$mampuan be$rsosialisasi pe$se$rta didik. Pe$ne$litian ini dilakukan di TK Tunas Harapan Ngino 

Se$manding. Me$nurut Kirk dan Mille$r, pe$ne$litian kualitatif me$rupakan tradisi dalam ilmu pe$nge$tahuan 

sosial yang be$rgantung pada pe$ngamatan te$rhadap manusia dalam konte$ks dan pe$ristiwanya, se$rta 

me$ngide$ntifikasi hal-hal yang re$le$van de$ngan makna dalam be$rbagai ke$adaan, tindakan, ke$pe$rcayaan, 

dan minat manusia, de$ngan fokus pada pe$rbe$daan yang me$nimbulkan makna.  

Untuk me$ngumpulkan data, pe$nulis me$nggunakan tiga te$knik, yaitu obse$rvasi, wawancara, dan 

dokume$ntasi, se$rta me$nganalisis data se$cara kualitatif de$ngan me$ngikuti konse$p Mile$s dan Hube$rman, 

yang me$ncakup tiga tahap: re$duksi data, pe$nyajian data, dan pe$narikan ke$simpulan se$rta ve$rifikasi. Pada 

tahap ini, data yang dipe$role$h me$nge$nai strate$gi pe$mbe$lajaran guru PAUD dalam me$ningkatkan 

ke$mampuan be$rsosialisasi pe$se$rta didik akan disimpulkan be$rdasarkan fakta di lapangan de$ngan data 

yang utuh dan akurat. Uji ke$absahan data dalam pe$ne$litian kualitatif me$ncakup cre$dibility (validitas 

inte$rnal), transfe$rability (validitas e$kste$rnal), de$pe$ndability (re$liabilitas), dan confirmability 

(obye$ktivitas), di mana te$knik ke$absahan data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah triangulasi. 

 

HASIL 

Pe$ne$litian ini me$mbahas te$ntang pe$ngolahan dan analisis data yang dipe$role$h de$ngan me$lalui    

pe$ne$litian yang dilakukan, yakni de$ngan me$nggunakan me$tode$ instrume$n yang pe$ne$liti te$ntukan pada 

se$be$lumnya, adapun data-data te$rse$but pe$ne$litian dapatkan me$lalui obse$rvasi dan wawancara se$bagai 

me$tode$ pokok dalam pe$ngumpulan data, pe$ne$liti me$nggunakan dokume$ntasi se$bagai me$tode$ yang  

me$ndukung untuk me$le$ngkapi data yang tidak pe$ne$liti dapatkan me$lalui obse$rvasi dan wawancara. 

Pe$ne$litian ini me$rupakan pe$ne$litian de$skriptif kualitatif, yang mana hasil dari obse$rvasi wawancara dan 

dokume$ntasi yang te$lah pe$ne$liti lakukan 
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Pe$ne$litian ini dimulai dari pe$ngamatan yang pe $ne $liti lakukan di TK Tunas Harapan Ngino Se$manding. 

Se $lanjutnya pe$ne $liti me$ncoba untuk me $nanyakan pe$ndapat se $orang guru te$rkait de$ngan pe$ntingnya 

le$mbaga pe$ndidikan anak usia dini. Guru te$rse $but me$nje$laskan bahwa le$mbaga PAUD me$rupakan 

le$mbaga te$rpe$nting se$te$lah ke$luarga dan me$miliki pe$ran pe$nting dalam me$ngajarkan nilai-nilai 

ke $hidupan anak usia dini. Anak-anak diajarkan di se$kolah bagaimana me$ne $rapkan prinsip-prinsip 

hidup te$rse$but dalam ke$hidupan se$hari-hari, me$njadikan se$kolah se$bagai te$mpat pe$mbe$ntukan 

karakte$r, dan me$ngoptimalkan ke$ce $rdasan yang dimiliki anak. 

Di TK Tunas Harapan Ngino Se$manding, guru dalam me$nge$mbangkan ke$ce$rdasan sosial anak 

me$ne$rapkan strate$gi de$ngan me$me$rankan karakte$r yang pe$nuh kasih sayang, me$mpe$rlakukan anak 

didiknya layaknya ke$luarga dan sahabat. Ke$pala TK juga me$ne$kankan bahwa guru harus me$njadi 

panutan bagi anak-anak, me$mbe$rikan contoh yang baik baik di dalam maupun di luar lingkungan 

se$kolah. Se$lain itu, guru be$rpe$ran se$bagai pe$ngawas yang me$mbe$rikan nasihat, inse$ntif, dan pe$nilaian 

te$rkait pe$rke$mbangan kognitif dan moral murid. Se$lama pe$mbe$lajaran, guru me$nunjukkan pe$ne$rapan 

karakte$r yang baik ke$pada anak, yang juga dite$rapkan ke$pada re$kan-re$kan guru dan te$man se$baya. 

Namun, guru tidak hanya me$mbe$rikan contoh saat pe$mbe$lajaran, te$tapi juga me$ngingatkan anak untuk 

se$lalu me$nunjukkan karakte$r baik, baik di dalam maupun di luar ke$las. 

Guru di TK Tunas Harapan Ngino Se$manding me$manfaatkan be$rbagai ke$giatan pe$mbe$lajaran 

untuk me$mbe$ntuk karakte$r anak se$cara maksimal, de$ngan strate$gi yang be$rtujuan me$nge$mbangkan 

ke$ce$rdasan sosial anak, se$pe$rti me$mbiasakan me$re$ka untuk be$rtanggung jawab atas diri se$ndiri. 

Be$rdasarkan wawancara de$ngan ke$pala se$kolah dan guru, strate$gi yang dite$rapkan di TK IT Darul 

Qur’an me$ncakup pe$mbiasaan anak untuk be$lajar de$ngan baik di se$kolah maupun di rumah, se$rta 

me$naati tata te$rtib yang te$lah dite$tapkan ole$h se$kolah, yang me$rupakan bagian pe$nting dalam 

pe$mbe$ntukan karakte$r tanggung jawab. Rasa tanggung jawab anak juga dapat te$rlihat dari pe$rilaku 

me$re$ka di se$kolah tanpa pe$rlu diingatkan. Te$muan ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian Ahsanulkhaq, yang 

me$nyatakan bahwa pe$mahaman anak te$ntang hak dan ke$wajiban yang harus dite$rapkan me$ncakup 

tanggung jawab untuk tidak te$rlambat ke$ se$kolah, me$nye$le$saikan pe$ke$rjaan rumah, dan be$ribadah, yang 

se$muanya me$nce$rminkan karakte$r re$ligius se$orang anak. 

Strate$gi yang dite$rapkan ole$h guru se$lanjutnya adalah me$mbe$rikan te$ladan dalam ke$disiplinan, 

di mana ke$pala se$kolah me$nyatakan dalam wawancara bahwa strate$gi yang digunakan ole$h guru di TK 

Tunas Harapan Ngino Se $manding dalam me$nge$mbangkan ke$ce$rdasan sosial anak sudah cukup baik, 

kare$na guru mampu me$mbe$rikan contoh yang baik te$rkait ke$disiplinan. Salah satu strate$gi yang 

dite$rapkan dalam pe$mbe$ntukan karakte$r anak adalah me$mbiasakan me$re$ka untuk datang le$bih awal 

ke$ se$kolah dan tidak te$rlambat. Saat anak tiba di se$kolah, guru me$nunggu di de$pan pintu dan be$rjabat 

tangan de$ngan me$re$ka, se$hingga dapat me$ne$rapkan rutinitas yang baik, se$pe$rti te$pat waktu dan 

me$nge$nakan se$ragam se$kolah se$suai de$ngan ke$te$ntuan. Te$muan ini se$jalan de$ngan pe$ndapat 

Se$tyaningrum, yang me$nyatakan bahwa guru biasanya me$mimpin de$ngan me$mbe$rikan contoh me$lalui 

pe$nampilan yang rapi dan se$suai de$ngan jadwal se$kolah, di mana atasan, ke$pala se$kolah, guru, dan staf 

administrasi me$miliki pe$ngaruh be$sar te$rhadap disiplin anak. 

Untuk me$mbangun ke$disiplinan pada anak, pihak se$kolah juga be$rkolaborasi de$ngan orang tua 

dan wali murid, kare$na se$luruh lingkungan anak me$miliki pe$ran pe$nting dalam prose$s ini. Ke$tika anak 

te$rbiasa disiplin, hal ini akan me$mudahkan me$re$ka dalam me$nge$mbangkan ke$ce$rdasan sosial. Me$nurut 
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ke$pala TK, se$mua ke$giatan yang dilakukan ole$h guru di TK Tunas Harapan Ngino Se$manding be$rfokus 

pada aktivitas pe$mbiasaan, yang tidak hanya me$libatkan kata-kata atau frasa motivasi, te$tapi juga 

pe$rilaku yang dicontohkan. Pe$rilaku anak se$te$lah me$ndapatkan pe$mbiasaan dari pe$ndidik te$rlihat dalam 

ke$biasaan me$re$ka, se$pe$rti datang te$pat waktu, me$skipun masih ada be$be$rapa anak yang se$ring 

te$rlambat. Anak-anak juga me$nunjukkan tanggung jawab de$ngan me$nge$mbalikan be$nda yang 

digunakan, se$pe$rti mainan atau alat tulis, ke$ te$mpatnya tanpa diminta, se$rta te$rtib dalam me$nunggu 

giliran, yang te$rlihat dari ke$sadaran me$re$ka untuk me$ngantri saat me$ncuci tangan tanpa pe$ngawasan 

guru. 

Strate$gi se$lanjutnya yang dite$rapkan adalah me$mbangun sikap ke$rjasama di antara anak didik. 

Me$nurut wawancara de$ngan ke$pala se$kolah dan guru, te$knik yang digunakan ole$h guru di TK Tunas 

Harapan Ngino Se$manding dalam me$nge$mbangkan ke$ce$rdasan sosial anak sudah cukup baik, kare$na guru 

se$cara konsiste$n me$ngajarkan anak untuk saling be$ke$rjasama di se$kolah. Guru juga be$rpe$ran dalam 

me$mbe$ntuk karakte$r sosial anak de$ngan me$ndorong me$re$ka untuk be$rkolaborasi, yang me$numbuhkan 

rasa saling me$mbantu. Di TK Tunas Harapan Ngino Se$manding, te$knik kolaboratif dite$rapkan me$lalui 

pe$nugasan ke$rja ke$lompok, di mana orang tua juga diajak untuk me$ngajak anak-anak lain be$lajar 

be$rsama. Se$lain itu, anak-anak dapat be$rmain pe$rmainan e$dukatif de$ngan te$man se$baya, se$pe$rti 

be$rmain le$go, yang me$mbantu me$nge$mbangkan sifat tanggung jawab, saling me$mbantu, dan ke$rjasama. 

Pe$nggunaan me$dia nyata dalam prose$s pe$mbe$lajaran juga me$rupakan strate$gi yang e$fe$ktif untuk 

me$rangsang ke$ce$rdasan sosial anak. Anak-anak diajarkan untuk me$nge$sampingkan ke$pribadian me$re$ka 

se$ndiri dan le$bih me$ne$kankan ke$pe$ntingan ke$lompok saat be$ke$rja sama, se$hingga me$re$ka dapat 

me$nge$mbangkan sikap positif dalam be$rinte$raksi de$ngan te$man se$baya. 

Pe$mbiasaan se$lanjutnya yang dite$rapkan ole$h guru-guru di TK Tunas Harapan Ngino Se$manding 

adalah saling me$nghargai. Me$nurut wawancara de$ngan ke$pala se$kolah dan guru, anak-anak di TK Tunas 

Harapan Ngino Se$manding diajarkan untuk me$nghormati guru dan te$man se$ke$las me$re$ka. Rasa hormat 

ini pe$rlu ditanamkan se$jak dini agar anak-anak dapat me$nghargai orang lain, te$rmasuk te$man, guru, dan 

orang tua. Tanpa adanya rasa saling me$nghormati, dapat muncul situasi yang tidak me$nye$nangkan, 

se$pe$rti anak yang le$bih be$sar me$nge$je$k anak yang le$bih ke$cil atau anak yang le$bih ce$rdas me$re$ndahkan 

anak yang lambat dalam be$rpikir, yang pada akhirnya dapat me$nye$babkan bullying dan pe$rke$lahian. 

Guru me$miliki pe$ran yang sangat pe$nting dalam me$mbangun nilai tole$ransi me$lalui inte$grasi 

pe$ndidikan yang me$nghargai ke$ragaman budaya. Me$re$ka be$rpe$ran dalam me$mbantu se$mua anak didik, 

tanpa me$mandang je$nis ke$lamin, ras, usia, agama, bahasa, atau spe$sialisasi, untuk me$ncapai pote$nsi 

pe$nuh me$re$ka. Di TK Tunas Harapan Ngino Se$manding, guru juga me$mbiasakan anak-anak untuk 

me$nunjukkan ke$pe$dulian te$rhadap situasi yang te$rjadi se$cara spontan, se$pe$rti be$rpartisipasi dalam 

pe$ngumpulan dana ke$tika orang tua se$orang te$man me$ninggal, me$mbantu te$man yang me$ngalami 

musibah atau sakit, me$mbuang sampah pada te$mpatnya, se$rta me$nyapa se$be$lum me$masuki ke$las dan 

me$njawab salam dari guru atau te$man se$baya. 

Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa aktivitas yang be$rkaitan de$ngan pe$nge$mbangan 

ke$ce$rdasan sosial anak di TK Tunas Harapan Ngino Se$manding me$libatkan pe$ne$rapan budaya se$kolah, 

se$pe$rti me$ntaati tata te$rtib, me$mbiasakan me$ngantri saat me$ncuci tangan, me$njaga ke$be$rsihan, 

me$nghormati guru, be$rpe$rilaku baik dan sopan, se$rta be$rmain de$ngan te$man se$baya se$tiap hari. Untuk 
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me$motivasi anak dalam me$ndisiplinkan budaya se$kolah te$rse$but, guru me$nggunakan be$be$rapa cara, 

yaitu me$lalui komunikasi, pe$mbe$rian re$ward and punishme$nt, dan diskusi be$rsama. Komunikasi yang 

e$fe$ktif sangat pe$nting dalam prose$s be$lajar me$ngajar, kare$na upaya komunikasi se$lama ke$giatan di 

se$kolah be$rpe$ran be$sar dalam me$ncapai tujuan pe$mbe$lajaran. Tanpa komunikasi yang baik, prose$s 

be$lajar me$ngajar tidak akan be$rjalan lancar, me$ngingat komunikasi adalah kunci inte$raksi antara anak 

didik dan guru. 

Be$rdasarkan hasil pe$ngamatan pe$ne$liti, guru di TK Tunas Harapan Ngino Se$manding be$rpe$ran 

se$bagai fasilitator yang me$mbe$rikan pe$layanan untuk me$mudahkan anak didik dalam prose$s be$lajar, 

te$rmasuk dalam me$nge$mbangkan ke$te$rampilan be$rsosialisasi de$ngan lingkungan me$re$ka. Dalam 

me$nghadapi be$rbagai ke$ndala, guru-guru me$ngatasi masalah te$rse$but de$ngan me$ne$rapkan 

me$tode$ pe$mbe$lajaran be$rbasis proye$k. Re$kome$ndasi untuk me$masukkan ke$rja proye$k ke$ dalam 

kurikulum anak usia dini didasarkan pada pandangan kita te$ntang tujuan pe$ndidikan se$rta pe$nde$katan 

pe$rke$mbangan yang dipe$rlukan untuk me$ncapai se$mua tujuan te$rse$but. Salah satu ke$mampuan yang 

dapat dike$mbangkan me$lalui pe$nggunaan me$tode$ proye$k dalam pe$mbe$lajaran di taman kanak-kanak 

adalah ke$mampuan be$rsosialisasi dan ke$mampuan untuk be$ke$rja sama. 

Ke$pala TK Tunas Harapan Ngino Se$manding juga me$nambahkan bahwa be$be$rapa guru 

me$nghadapi ke$ndala dalam me$nge$mbangkan aspe$k ke$murahan hati pada anak. Se$pe$rti halnya aspe$k 

ke$rjasama, ke$murahan hati juga me$rupakan kualitas yang sangat pe$nting untuk dimiliki ole$h anak. Ole$h 

kare$na itu, guru diharapkan dapat me$ngatasi ke$ndala ini de$ngan me$ne$rapkan me$tode$ pe$mbe$lajaran 

me$lalui be$rmain pe$ran (role$ playing). Se$lain itu, guru juga me$ngalami tantangan dalam 

me$nge$mbangkan aspe$k e$mpati. Ke$te$rampilan sosial dalam aspe$k e$mpati, sama se$pe$rti ke$rjasama dan 

ke$murahan hati, sangat pe$nting bagi anak. Untuk itu, guru diharapkan dapat me$ngatasi ke$ndala ini 

de$ngan me$nggunakan me$tode$ pe$mbe$lajaran yang sama, yaitu be$rmain pe$ran. 

 

PEMBAHASAN 

Dari hasil obse$rvasi, wawancara, dan dokume$ntasi yang te$lah dianalisis, dipe$role$h informasi 

bahwa strate$gi guru dalam me$ningkatkan ke$mampuan be$rsosialisasi pe$se$rta didik di TK Ne$ge$ri Pulau 

Be$ringin te$lah be$rke$mbang de$ngan baik, di mana guru me$nggunakan me$tode$ pe$mbiasaan, de$monstrasi, 

be$rmain pe$ran, dan pe$nde$katan untuk me$ngajarkan anak agar saling be$rkontribusi dan me$ne$mpatkan 

diri pada posisi orang lain, se$hingga me$re$ka dapat me$mahami arti hubungan sosial dan ke$rja sama, 

yang me$ndukung ke$te$rampilan be$rsosialisasi me$re$ka; hal ini se$jalan de$ngan te$ori yang dike$mukakan 

ole$h Yunus Hamsah bahwa guru se$baiknya me$milih me$tode$ yang se$suai untuk me$nyampaikan mate$ri 

agar tujuan pe$mbe$lajaran dapat te$rcapai se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n, me$mbe$rikan siswa pe$ngalaman 

be$lajar yang baik, se$rta me$nunjukkan bahwa me$tode$ yang digunakan, se$pe$rti de$monstrasi, be$rmain 

pe$ran, dan simulasi, be$rsifat fle$ksibe$l dan dise$suaikan de$ngan kondisi di lapangan, se$hingga me$libatkan 

anak dalam ke$giatan be$rmain pe$ran yang me$manfaatkan imajinasi dan pe$ngalaman se$hari-hari me$re$ka, 

se$rta me$mungkinkan adanya inte$raksi de$ngan lawan main untuk me$nge$mbangkan ke$te$rampilan sosial 

me$lalui ke$giatan te$rse$but. 
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Dari hasil obse$rvasi, wawancara, dan dokume$ntasi yang te$lah dianalisis, dipe$role$h informasi 

bahwa faktor-faktor yang me$mpe$ngaruhi strate$gi guru dalam me$ningkatkan ke$mampuan be$rsosialisasi 

anak me$liputi lingkungan, orang tua, dan te$man; di mana lingkungan te$mpat tinggal anak be$rpe$ran 

pe$nting dalam me$ne$ntukan tingkat ke$mampuan be$rsosialisasi me$re$k. Lingkungan yang sosial dapat 

me$mbe$ntuk jiwa sosial yang tinggi, se$me$ntara lingkungan yang tidak me$ndukung dapat 

me$nghambatnya, se$dangkan orang tua, se$bagai pe$ngajar dan pe$mbimbing pe$rtama, me$miliki pe$ngaruh 

be$sar dalam me$nge$nalkan ke$mampuan be$rsosialisasi, di mana sifat-sifat orang tua, se$pe$rti ke$pribadian 

pe$ndiam atau ramah, dapat diturunkan ke$pada anak; se$lanjutnya, pe$milihan te$man dalam be$rgaul juga 

sangat pe$nting, kare$na te$man yang baik dapat me$ndorong pe$rilaku positif, se$hingga untuk 

me$ningkatkan ke$mampuan be$rsosialisasi anak, me$re$ka pe$rlu dipe$rke$nalkan ke$pada te$man-te$man yang 

me$miliki jiwa sosial yang tinggi. 

Dari hasil pe$ne$litian di atas, se$jalan de$ngan te$ori yang dike$mukakan ole$h Hurlock me$nge$nai 

faktor-faktor yang me$mpe$ngaruhi ke$mampuan be$rsosialisasi, yang didukung ole$h pola asuh dan te$man 

se$baya—di mana pola asuh me$rujuk pada pe$ran orang tua dalam me$mbimbing anak untuk me$miliki 

ke$mampuan be$rsosialisasi yang baik, se$dangkan te$man se$baya be$rfungsi se$bagai lingkungan be$rmain 

dan be$rgaul yang dapat me$ndukung te$rciptanya ke$mampuan be$rsosialisasi yang baik atau buruk pada 

anak (Subagio, 2006)—dapat disimpulkan bahwa pola asuh dan te$man se$baya me$miliki pe$ngaruh be$sar 

dalam me$ningkatkan ke$mampuan be$rsosialisasi pe$se$rta didik; ole$h kare$na itu, strate$gi guru PAUD 

dalam me$ningkatkan ke$mampuan be$rsosialisasi di TK Tunas Harapan Ngino Se$manding harus 

me$ncakup pe$nggunaan bahasa yang mudah dipahami ole$h anak, me$nde$ngarkan de$ngan baik kata-kata 

anak didik, se$rta me$mbe$rikan arahan dan bimbingan yang maksimal untuk me$mpe$rkuat hubungan 

harmonis antara guru dan anak, se$hingga dapat me$ningkatkan ke$mampuan be$rsosialisasi pe$se$rta didik. 

 

 SIMPULAN  

Be$rdasarkan hasil pe$ngumpulan data me$laui obse$rvasi, wawancara dan dokume$ntasi, 

didapatkan data bahwa strate$gi guru dalam me$nge$mbangkan ke$ce$rdasan sosial anak di TK IT Darul 

Qur’an me$liputi pe$nanaman tanggung jawab, disiplin, ke$biasaan, ke$rjasama antar siswa, saling 

me$nghargai, se$rta ke$giatan spontan dalam se$tiap prose$s pe$mbe$lajaran, di mana se$mua aktivitas te$rse$but 

be$rfokus pada komunikasi inte$ns yang dibangun se$cara konsiste$n; se$lain itu, guru juga me$mbe$rikan 

ke$te$ladanan dan motivasi be$rke$lanjutan ke$pada anak usia dini me$lalui aktivitas yang me$nye$nangkan. 

Namun, ke$ndala yang dihadapi dalam me$nge$mbangkan ke$ce$rdasan sosial anak adalah kurangnya 

ke$mampuan be$rsosialisasi dan be$ke$rja sama.  

. 
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